
BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Bentuk verba yang dapat bertransposisi ke nomina dalam bahasa Wanci yaitu  

verba dasar   

2) Proses Transposisi verba ke nomina dalam bahasa Wanci dapat terjadi 

melalui afiksasi, reduplikasi dan pemajemukan. Afiksasi dilakukan dengan 

pelekatan prefiks pa-, dan pelekatan sufiks –a. Reduplikasi dalam transposisi 

verba ke nomina dalam bahasa Wanci terdiri dari Pengulangan seluruh, 

Pengulangan yang berkombinasi dengan pembubuhan sufiks –a, Pengulangan 

yang berkombinasi dengan pembubuhan konfiks pa-/-a, dan Pengulangan 

yang berkombinasi dengan pembubuhan prefiks pa-. Serta pemajemukan 

yang dilakukan dengan menggabungkan dua kata dan membentuk makna 

baru.  

3) Makna bentukan transposisi verba ke nomina dalam bahasa Wanci yaitu: 

(1) bermakna ‘seseorang yang melakukan pekerjaan atau kegiatan’ 

(2) bermakna ‘tempat untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan’ 

(3) bermakna ‘menyatakan alat’ 

(4) bermakna ‘tentang seseorang’ 



4) Transposisi verba ke nomina dalam bahasa Wanci tidak jauh berbeda dengan 

transposisi bahasa Indonesia maupun bahasa lainnya yakni melalui proses 

afiksasi, reduplikasi dan pemajemukan. 

 

5.2 Saran 

 Adapun saran dari penulis kepada pembaca adalah sebagai berikut.  

1) Penelitian dan pendokumentasian merupakan salah satu upaya menjaga 

bahasa daerah dari kepunahan termasuk bahasa Wanci, oleh karena itu 

diharapkan kepada penutur bahasa Wanci agar dapat melestarikan bahasa 

Wanci tersebut. 

2) Pengetahuan bahasa daerah khusunya bahasa Wanci pada generasi muda 

sangat penting untuk diterapkan kerana itu, diharapakan kepada pemerintah 

khususnya pemerintah Wakatobi agar pembelajaran bahasa daerah diterapkan 

di bidang pendidikan sebagai salah satu bahan pembelajaran. 

3) Penelitian ini bukanlah suatu penelitian yang mutlak, artinya penelitian ini 

masih dapat diperbaharui dan ditambah dengan hasil penelitian yang 

ditemukan selanjutnya. 

4) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih dalam lagi tentang 

transpoisi verba ke nomina dalam bahasa Wanci dan transposisi dari kelas 

kata yang lainnya. 
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